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A Study of interaction between hormone BAP dosages (0; 2; 3 and 4 mg/l) and light intensities (50; 60 and 
70%) on growth of ‘sedang’ (L. chinensis) seeds was carried out at Puspiptek Serpong Botanic Garden. In this 
study the single treatment  (light intensity) showed significantly different (5%). However, on the interaction 
treatments were not significant. Although the highest of all parameters observed (growth percentage, plant 
height, total leaves and leaf length) were showed by combination treatments between 3 mg/l BAP and 70% 
light intensity, while the lowest were showed by control. 




Serdang (Livistona chinensis) merupakan 
salah satu jenis palem yang tumbuhnya 
soliter. Pale ini pada umumnya dimanfaatkan 
untuk tanaman hias. Hal ini disebabkan 
karena penampilan pohonnya cukup menarik 
dan bentuk daunnya menyerupai kipas 
sehingga banyak ditanam di pekarangan 
rumah, halaman perkantoran dan taman-
taman terutama yang berukuran luas. Tidak 
jarang pula tanaman ini dimanfaatkan 
sebagai tanaman hias dalam pot di dalam 
rumah (indoor). 
Pada umumnya perbanyakannya 
dilakukan dengan menggunakan biji. Oleh 
karena itu perlu dicari teknik perbanyakan 
yang tepat agar diperoleh bibit yang 
berkualitas. Salah satu cara untuk memicu 
atau mempercepat pertumbuhan bijinya 
dapat dilakukan dengan menggunakan 
huormon tumbuh (Hartman et. al. 1990). 
Hormone tumbuh tersebut berpengaruh 
terhadap sintesa asam lemak nukleat dan 
protein selama proses perkecambahan 
(Bewley 1979). Gaspar & Conmans (1987) 
melaporkan bahwa dosis dari jenis hormone 
yang diberikan sangat berpengaruh terhadap 
pertumbuhan tanaman. 
Selain itu, salah satu factor yang 
mempengaruhi pertumbuhan tanaman 
adalah intensitas penyinaran matahari yang 
merupakan sumber energy untuk 
pertumbuhan tanaman (Lakitan 1995). Oleh 
karena itu perlakuan yang diberikan pada 
penelitian ini adalah interaksi antara berbagai 
dosis hormone BAP dengan berbagai 
intensitas penyinaran matahari. Pemakaian 
hormone BAP dilaporkan bahwa selain dapat 
memicu pertumbuhan biji juga dapat 
mematahkan dormansi biji (Hartman et. al. 
1990). 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui kombinasi antara pemakaian 
hormone BAP dan intensitas penyinaran 
matahari yang tepat sehingga dapat 
memeberikan pengaruh optimal pada 
pertumbuhan biji serdang. Hasil penelitian 
yang diperoleh, diharapkan agar dapat 
digunakan sebagai masukan dalam upaya 
pengembangan teknik perbanyakan dan 
pelestarian tanaman tersebut melalui biji. 




Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun 
Botani Puspiptek Serpong selama 3 bulan 
dimulai sejak bulan April hingga Juli 2002. 
Bahan yang digunakan adalah biji serdang 
yang diperoleh dari Kebun Botani Puspiptek 
Serpong. Hormone tumbuh yang digunakan 
adalah BAP. Penelitian dilakukan di bawah 
rumah paranet, media semai yang digunakan 
adalah pasir. Sebagai upaya preventif untuk 
mencegah serangan hama dan penyakit, 
digunakan pestisida Basudin 10 G dan 
Dithane M 45. 
Konsentrasi hormone BAP yang digunakan 
adalah 0 (kontrol); 2; 3 dan 4 mg/l dan 
intensitas penyinaran matahari adalah 50; 60 
dan 70%. Biji serdang sebelum disemaikan 
dipatahkan dormansinya terlebih dahulu 
dengan merendamnya ke dalam air panas 
pada suhu 55 oC selama 30 menit. Setelah itu 
biji tersebut direndam dalam larutan 
hormone sesuai dengan perlakuan selama 30 
menit juga. Selanjutnya biji tersebut 
disemaikan dalam pot plastic berwarna hitam 
dengan diameter 15 cm yang telah berisi 
media pasir dan diletakkan dalam rumah 
paranet sesuai dengan perlakuan intensitas 
penyinaran matahari. Selam 
pertumbuhannya pemeliharaan yang 
diberikan adalah penyiraman dengan air 
ledeng setiap pagi hari hingga penelitian 
berakhir dan pemeberantasan hama/ 
penyakit baik secara kuratif maupun 
preventif.  
Metode penelitan yang digunakan aadalah 
Rancangan Acak Kelompok dengan 3 ulangan. 
Setiap sampel terdiri dari 10. Parameter 
pertumbuhan yang diamati adalah 
persentase tumbuh, tinggi tanaman, jumlah 
daun dan panjang daun. Analisis data 
menggunakan sidik ragam dan uji jarak 
berganda Duncan (DMRT) dengan 
menggunakan Costas Software Version 2.10. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Interaksi antara konsentrasi hormone BAP 
dan intensitas penyinaran matahari pada biji 
serdang, menunjukkan angka rataan yang 
bervariasi pada semua parameter 
pertumbuhan yang diamati, namun demikian, 
setelah diuji secara statistic tidak 
menunjukkan perbedaan nyata. Pada taraf 
1% perlakuan yang menunjukkan pengaruh 
yang sangat nyata adalah perlakuan tunggal 
intensitas penyinaran matahari pada semua 
parameter pertumbuhan kecuali persentase 
tumbuh yang berpengaruh nyata (5%) (Tabel 
1). Perlakuan tunggal pemakaian hormone 
BAP juga tidak menunjukkan perbedaan 
nyata.
 
Tabel 1. Hasil sidik ragam biji serdang (L. chinensis) pada perlakuan interaksi antara pemakaian dosis 










Intensitas cahaya (A) 5,70* 5,92** 9,20** 5,90** 
Konsentrasi BAP (B) 2,21 2,09 2,85 2,18 
Interaksi (A x B) 0,49 0,32 0,35 0,32 
Keterangan: * = nyata (5%); ** = sangat nyata (1%) 
 
Untuk mengetahui pengaruh intensitas 
cahaya matahari secara rinci, dilakukan uji 
jarak berganda Duncan (DMRT). Hasil yang 
diperoleh seperti yang disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Rataan hasil perlakuan intensitas penyinaran matahari terhadap pertumbuhan biji serdang (L. 










Intensitas cahaya (%)     
50 28,3 b 7,1 b 0,4 b 5,3 b 
60 38,3 ab 9,5 ab 0,6 b 7,0 ab 
70 65,0 a 16,8 a 1,3 a 12,3 a 
BAP (mg/l)     
0 (Kontrol) 24,4 a 6,0 a 0,3 a 4,4 a 
0,2 53,3 a 12,6 a 0,9 a 9,9 a 
0,3 53,3 a 13,1 a 1,0 a 9,3 a 
0,4 44,4 a 12,9 a 0,9 a 9,1 a 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda dalam satu kolom menunjukkan perbedaan yang sangat 
nyata (1%) menurut uji jarak berganda Duncan (DMRT). 
 
Persentase Tumbuh 
Untuk dapat tumbuh (berkecambah), 
benih harus memenuhi 3 persyaratan yaitu, 
benih harus dalam keadaan hidup (viable), 
tidak dalam keadan dorman dan lingkungan 
pertumbuhannya memenuhi (Lakitan 1995). 
Sedangkan persentase tumbuh yang 
dimaksud adalah persentase benih yang 
tumbuh selama waktu uji. 
Kecepatan tumbuh suatu benih 
merupakan gambaran vigor dari benih 
tersebut. Apabila suatu benih yang vigornya 
tinggi, dalam kondisi apapun benih tersebut 
akan cepat tumbuh. Oleh karena itu 
pertumbuhan awal sangat dipengaruhi oleh 
kondisi benih itu sendiri. Selain dipengaruhi 
oleh factor genetic, perkecambahan benih 
juga dipengaruhi oleh berbagai factor luar 
misalnya kelembaban, suhu, intensitas 
penyinaran matahari dan lain-lainnya. 
Apabila kondisi perkecambahan kurang 
optimal, maka hal tersebut akan 
mempengaruhi kinerja dari semai (Smith 
2000).  
Dengan memodifikasi factor lingkungan 
yang diberikan pada penelitian ini, rataan 
persentase tumbuh tertinggi (93,3%) 
ditunjukkan oleh perlakuan pemakaian dosis 
hormone BAP 3 mg/l pada 70% intensitas 
penyinaran matahari (I70 B3). Sedangkan 
persentase tumbuh terendah (13,3%) 
ditunjukkan oleh control (I50 B0) (Gambar 1). 
Hal ini memberikan gambaran bahwa 
pertumbuhan biji serdang memerlukan 
intensitas penyinaran matahari dan 
konsentrasi hormone yang tinggi. 
 
 
Gambar 1. Pengaruh perlakuan konsentrasi hormone 
BAP dan intensitas penyinaran matahari pada 
persentase tumbuh tanaman serdang (L. chinensis). 
 
Tinggi Tanaman 
Tinggi tanaman merupakan salah satu ciri 
khas dari suatu jenis tanaman yang sedang 
tumbuh. Hal tersebut merupakan suatu 
proses pemanjangan bibit yang diawali oleh 
pertumbuhan embrionik aksis (Kamil 1979). 
Pada perlakuan kombinasi yang diberikan 
hasilnya menunjukkan bahwa pada semua 
perlakuan konsentrasi hormone BAP 
menunjukkan bahwa semakin tinggi 
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intensitas penyinaran matahari, angka rataan 
tinggi tanaman semakin meningkat pula. 
Tinggi tanaman tertinggi (22,5 cm) 
ditunjukkan oleh perlakuan interaksi antara 3 
mg/l BAP dan intensitas penyinaran matahari 
70% (I70 B3), sedangkan terendah (3,5 cm) 
ditunjukkan oleh control (Gambar 2). Hal ini 
didukung oleh pendapat Rismunandar (1995) 
yang menyatakan bahwa sinar matahari 
besar pengaruhnya terhadap kelangsungan 
asimilasi zat karbondioksida dengan 
menghasilkan asimilat. Apabila suatu 
tanaman kekurangan sinar matahari, maka 
tanaman akan tumbuh memanjang dan 
setiap tanaman untuk pertumbuhannya 
membutuhkan volume sinar matahari 




Gambar 2. Pengaruh perlakuan interaksi pemakaian 
dosis hormone BAP dan intensitas penyinaran matahari 
pada tinggi tanaman serdang (L. chinensis). 
 
Jumlah Daun 
Seperti halnya tinggi tanaman, jumlah 
daun pada perlakuan interaksi menunjukkan 
bahwa pada semua perlakuan konsentrasi 
hormone BAP, dengan meningkatkan 
intensitas penyinaran matahari angka 
rataannya meningkat pula. Jumlah daun 
tertinggi (1,7 helai) ditunjukkan oleh 
perlakuan interaksi antara pemakaian 3 mg/l 
BAP dan intensitas penyinaran matahari 70% 
(I70 B3), sedangkan terendah ditunjukkan 
oleh control (Gambar 3). 
 
Gambar 3. Pengaruh perlakuan interaksi pemakaian 
dosis hormone BAP dan intensitas penyinaran matahari 
pada jumlah daun tanaman serdang (L. chinensis). 
 
Panjang Daun 
Panjang daun terpanjang (16,2 cm) 
ditunjukkan oleh perlakuan interaksi 
pemakaian 3 mg/l BAP dan intensitas 
penyinaran matahari 70% (I70 B3), sedangkan 
terpendek (2,4 cm) ditunjukkan oleh control 
(Gambar 4). Secara fisiologis Karanof et. al. 
(1991) melaporkan bahwa sitokinin dan 
derivatnya berpengaruh terhadap stimulasi 
dan diferensiasi sel, pemanjangan dan 
peluasan daun serta pengembangan 
kotiledon. Dengan demikian pemanjangan 
daun tersebut sangat dipengaruhi oleh BAP 
yang termasuk dalam kelompok sitokinin. 
 
 
Gambar 4. Pengaruh perlakuan interaksi pemakaian 
dosis hormone BAP dan intensitas penyinaran matahari 








1. Perlakuan yang menunjukkan pengaruh 
nyata pada penelitian ini adalah perlakuan 
tunggal intensitas penyinaran matahari, 
sedangkan perlakuan interaksinya tidak 
berbeda nyata. 
2. Hasil penelitian menunjukkan angka 
bahwa pada semua parameter yang 
diamati (persentase tumbuh, tinggi 
tanaman, jumlah daun dan panjang daun), 
bahwa semakin tinggi intensitas 
penyinaran matahari menghasilkan angka 
rataan yang meningkat pula. 
3. Pada semua parameter pertumbuhan 
yang diamati, angka rataan tertinggi 
ditunjukkan oleh perlakuan kombinasi 
antara 3 mg/l BAP dan intensitas 
penyinaran matahari 70%, sedangkan 
angka rataan terendah ditunjukkan oleh 
control. 
4. Dapat direkomendasikan bahwa interaksi 
perlakuan pemakaian 3 mg/l BAP dan 
intensitas penyinaran matahari 70% 
merupakan kombinasi terbaik untuk 
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